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Pendahuluan
Nasionalisme merupakan landasan penting dalam membentuk
identitas kebangsaan, terutama bagi siswa diaspora yang tinggal di
luar negeri. Dalam konteks globalisasi, siswa diaspora menghadapi
tantangan berupa kuatnya pengaruh budaya asing serta keterbatasan
akses terhadap pembelajaran budaya Indonesia. Kondisi ini berpotensi
menyebabkan lunturnya identitas nasional.

Sanggar Belajar AMI Penang hadir sebagai lembaga pendidikan
nonformal yang tidak hanya memberikan pembelajaran akademik,
tetapi juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme
melalui kegiatan seni, budaya, dan keterampilan berbasis kearifan lokal
Indonesia.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran seni, 

budaya, dan keterampilan berbasis kearifan lokal

di SB AMI Penang? 

2. Bagaimana peran kegiatan tersebut dalam

menumbuhkan nasionalisme siswa diaspora? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat

dalam pelaksanaannya? 
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Metode
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus dengan
pendekatan experimental untuk memahami secara mendalam pengalaman, makna, dan persepsi
anak-anak Pekerja Migran Indonesia (APMI) terhadap pembelajaran berbasis budaya. 

2. Lokasi Penelitian Penelitian dilaksanakan di Sanggar Bimbingan Anak Malaysia Indonesia, Penang, 
Malaysia, sebagai lembaga pendidikan nonformal bagi anak-anak APMI. 

3. Subjek Penelitian Subjek penelitian meliputi anak-anak Pekerja Migran Indonesia (APMI), 
guru/pendamping SBPK, serta mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang terlibat dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis budaya. 

4. Teknik Pengumpulan Data Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang komprehensif dan kontekstual. 

5. Teknik Analisis Data Data dianalisis secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan untuk menemukan pola, tema, dan makna yang relevan dengan fokus
penelitian. 

6. Keabsahan Data Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan teknik, serta
pengecekan ulang data.
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Hasil
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis seni dan

budaya di SB AMI Penang dilaksanakan secara aktif melalui
berbagai kegiatan, seperti tari tradisional, lagu daerah, pengenalan
makanan tradisional, rumah adat, serta upacara kemerdekaan.

Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
melibatkan siswa secara langsung sehingga menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna.

• Pembelajaran berbasis budaya memberikan dampak positif
terhadap siswa, di antaranya meningkatnya rasa bangga terhadap
budaya Indonesia, kepercayaan diri, serta keberanian untuk tampil
di depan umum.

Selain itu, siswa juga menunjukkan perkembangan sikap sosial seperti
kerja sama, tanggung jawab, dan disiplin.
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Pembahasan
• Pembelajaran berbasis budaya terbukti efektif karena menggunakan

pendekatan experiential learning, yaitu pembelajaran melalui
pengalaman langsung. Siswa tidak hanya memahami budaya secara
teori, tetapi juga merasakan dan mempraktikkannya secara langsung.

Hal ini membuat siswa lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai
nasionalisme.

• Pembelajaran berbasis budaya juga mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Media yang digunakan seperti video, lagu, dan
praktik langsung membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif.

Peran guru sangat penting dalam menciptakan suasana belajar yang
kreatif dan menyenangkan.
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Pembahasan
• Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis budaya di SB AMI Penang, terdapat

beberapa kendala yang dihadapi. Kendala utama meliputi keterbatasan sarana
dan prasarana, keterbatasan waktu pembelajaran karena tidak dilakukan setiap
hari, serta latar belakang siswa yang lebih terbiasa dengan budaya Malaysia.

• Selain itu, perbedaan bahasa juga menjadi tantangan, karena sebagian siswa
lebih sering menggunakan bahasa Melayu dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang menggunakan bahasa
Indonesia.

• Meskipun demikian, kendala tersebut tidak menjadi hambatan utama. Guru
bersama mahasiswa KKN mampu mengatasinya melalui berbagai inovasi
pembelajaran, seperti penggunaan media sederhana, metode interaktif, serta
pendekatan yang menyenangkan. Kolaborasi antara guru, mahasiswa, dan
lingkungan sekitar menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran
berbasis budaya ini.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan utama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis seni dan budaya sangat efektif dalam
menumbuhkan nasionalisme siswa diaspora. Hal ini terjadi karena
siswa terlibat langsung dalam berbagai kegiatan budaya,
sehingga muncul keterikatan emosional terhadap budaya
Indonesia. Selain itu, pembelajaran ini juga berdampak pada
perubahan sikap siswa menjadi lebih percaya diri, bangga, dan
memiliki sikap sosial yang baik.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat dalam tiga aspek, yaitu teoritis, praktis,
dan sosial.

1. Secara teoritis, penelitian ini menambah kajian ilmiah mengenai
pentingnya pembelajaran berbasis budaya dalam menumbuhkan
nasionalisme siswa diaspora, khususnya dalam konteks pendidikan
nonformal di luar negeri.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dan
lembaga pendidikan dalam mengembangkan model pembelajaran yang
kreatif, kontekstual, dan berbasis kearifan lokal Indonesia.

3. Secara sosial, penelitian ini berkontribusi dalam memperkuat identitas
nasional siswa diaspora serta mendukung upaya pelestarian budaya
Indonesia di tengah arus globalisasi.
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